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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian geolistrik dan identifikasi lapisan bawah permukaan tanah situs 

purbakala menggunakan metode geolistrik di desa Lobu Tua Kabupaten Tapanuli Tengah. Dengan 

tujuan untuk mengetahui lapisan tanah bawah permukaan, jenis batuan dan nilai resistivitasnya 

menggunakan metode geolistrik konfigurasi Schlumberger. Metode yang digunakan adalah 

metode geolistrik Schlumberger, didasari dengan hukum Ohm untuk mengetahui nilai resistivitas 

jenis lapisan pada tiap lapisan permukaan bumi. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil 2 

lintasan. Kedua lintasan sebanyak 32 elektroda dengan panjang lintasan 155 m jarak tiap-tiap 

elektroda adalah 5 m. Data pengukuran di lapangan berupa beda potensial dan arus dapat 

digunakan untuk menghitung harga resistivitas semu (Apparent Resistivity) yang diperoleh 

dengan alat geolistrik (Resistivity meter). Kemudian data yang diperoleh dibuat gambar model 

penampang dua dimensi dengan menggunakan software Res2Dinv untuk menampilkan 

penampang kontur nilai resistivitas lapisan bawah permukaan dan menentukan jenis batuan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adanya anomali batuan andesit sebagai batuan penyusun situs 

purbaka dengan nilai resistivitas 3261 Ωm – 4548 Ωm. Keberadaan batuan andesit bervariasi pada 

kedalaman 6,38 meter sampai 18 meter. Stuktur lapisaan pada kedua lintasan di dominasi oleh 

lapisan alluvium yang terdiri dari pasir dan kerikil dengan nilai resistivitas 43,3 Ωm – 2618 Ωm 

pada kedalaman 1,25 meter sampai 24 meter. 

Kata Kunci: Geolistrik, Schlumberger, Res2Dinv, Resistivitas 

ABSTRACT 

Geoelectric research has been carried out and identification of the subsurface layers of ancient 
sites using geoelectric methods in the village of Lobu Tua, Tapanuli Tengah Regency. With the 
aim of knowing the subsurface soil layer, rock type and its resistivity value using the 
Schlumberger configuration geoelectric method. The method used is the Schlumberger geoelectric 
method, based on Ohm's law to determine the resistivity value of the type of layer in each layer of 
the earth's surface. This research was conducted by taking 2 trajectories. The two trajectories are 
32 electrodes with a path length of 155 m, the distance of each electrode is 5 m. Field 
measurement data in the form of potential and current differences can be used to calculate the 
apparent resistivity value (Apparent Resistivity) obtained by a geoelectric device (resistivity 
meter). Then the data obtained was made a two-dimensional cross-sectional model image using 
Res2Dinv software to display the contour cross section of the subsurface resistivity value and 
determine the type of rock. The results showed that the andesite rock anomaly as the rock of 
ancient sites with a resistivity value of 3261 Ωm - 4548 Ωm. The presence of andesite varies at a 
depth of 6.38 meters to 18 meters. The lining structure on the two tracks is dominated by an 
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alluvium layer consisting of sand and gravel with a resistivity value of 43.3 Ωm - 2618 Ωm at a 
depth of 1.25 meters to 24 meters. 

Keywords: Geoelectric, Schlumberger, Res2Dinv, Resistivity 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan 

yang banyak menyimpan sumber daya alam. 

Dari catatan sejarah masa lalu dapat diketahui 

bahwa indikasi endapan mineral telah 

ditemukan di berbagai daerah di Indonesia, 

termasuk daerah Barus di Sumatera Utara 

(Gihardani, 2014). 

Barus adalah sebuah kota kecil di pantai 

barat Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. 

Barus termasuk salah satu kota tertua yang 

terkenal di Indonesia karena hasil hutannya 

berupa kemper dan kemenyan.  

Kota Barus tidak lagi menyisakan 

banyak peninggalan masa lampau. Saat ini 

peninggalan sejarah yang dapat kita lihat yaitu 

adanya makam papan tinggi dan makam 

Mahligai yang terdapat di desa Lobu Tua. 

Lobu Tua pernah di huni dalam jangka waktu 

pendek yaitu sekitar dua abad antara akhir 

abad ke-9 M hingga awal abad ke-12 M.  

Terdapat situs purbakala kelihatan 

ditinggalkan secara mendadak karena tidak 

ditemukan satu benda pun yang dihasilkan 

setelah awal abad ke-12 M (Gulliot, 2014). 

Salah satunya adalah peninggalan situs 

purbakala kerajaan Barus di Lobu Tua 

kecamatan Andamdewi kabupaten Tapanuli 

Tengah. 

Banyak peninggalan peradaban kerajaan 

yang masih belum diketahui keberadaannya, 

baik itu disebabkan gunung meletus maupun 

kejadian alam lainnya, sehingga diperlukan 

penelitian untuk menemukan peninggalan-

peninggalan tersebut. 

Berdasarkan sejarah Lobu Tua dan 

melakukan observasi terhadap lokasi ini, maka 

peneliti melakukan eksplorasi untuk 

mengidentifikasi adanya peninggalan atau 

situs purbaka tersebut. 

Beberapa cabang ilmu arkeolog dapat 

mengidentifikasi atau menemukan struktur 

bangunan situs purbakala. Namun, tetap 

dibutuhkan adanya perkiraan lapisan bawah 

permukaan dengan cara mengukur parameter-

parameter fisis yaitu nilai resistivitas suatu 

lapisan. Dalam hal ini, dapat diaplikasikan 

metode geofisika (Tamtama, 2013). 

Metode geofisika merupakan ilmu yang 

mempelajari tentang bumi dengan 

penggunaan pengukuran fisik pada atau diatas 

permukaan ( Dobrin dkk, 1988). 

Salah satu metode geofisika adalah 

metode geolistrik yang dapat 

menginterprestasi jenis batuan atau mineral di 

bawah permukaan berdasarkan sifat 

kelistrikan dari batuan penyusunnya. Tujuan 

dari metode ini adalah untuk menetahui sifat 

kelistrikan medium batuan di bawah 

permukaan yang berhubungan dengan 

kemampuannya untuk menghantarkan listrik 

atau resistivitas. Hal ini meliputi pengukuran 

potensial dan pengukuran arus yang terjadi 

baik secara alamiah maupun akibat injeksi 

arus kedalam bumi. 

Penelitian yang terkait dengan 

peninggalan situs purbakala dilakukan oleh 

Suparwoto, dkk  dengan menggunakan pola 

anomali medan magnet total dapat 

menginterpretasikan pendugaan keberadaan 

batu candi di situs purbakala Candi Kedulan. 

Sismanto dan Suparwoto (1994) dengan 

menggunakan metode geolistrik Half 

Schlumberger untuk survei arkeologi di candi 

Palaosan kidul Prambanan Yogyakarta, 

penelitian tersebut berhasil mendeteksi target 

sisa pagar candi Palaosan kidul yang terkubur 

pada kedalaman puncak 0,4-0,5 meter.  

Untuk indentifikasi benda arkeologi 

dengan menggunakan metode geolistrik juga 

pernah dilakukan oleh  Rusmin, dkk (2014) di 

kecamatan Makasar, dimana pada penelitian 

tersebut menghasilkan benda-benda arkeologi 

berupa keramik/guci yang memiliki nilai 

resitivitas 32,19 Ohm.meter sampai 52,19 

Ohm.meter. Anomali resitivitas yang di duga 

benda arkeologi keramik/guci terletak pada 

kiri lintasan pada kedalaman 1,5 meter.  

Penyelidikan keberadaan benda 

purbakala juga dilakukan oleh Saibatul 

Islamiyah (2013) di situs candi Losari di 

daerah Losari Salam Magelang Jawa Tengah 
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menggunakan metode Resitivitas, dimana 

pada hasil didapat bahwa batuan penyusun 

pagar candi tersusun atas batuan andesite dan 

beberapa batuan beku. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Desa Lobu Tua 

Kecamatan Andam Dewi Kabupaten Tapanuli 

Tengah, Sumatera Utara, Indonesia.  

Alat yang Digunakan 

Dalam melakukan pengukuran 

identifikasi sebaran situs purbakala, metode 

yang digunakan yaitu satu set alat Geolistrik 

ARES-G4 v4.7, SN: 06091435 (Automatic 

Resistivity System) dan GPS (global position 

system) yaitu alat untuk menentukan posisi 

berdasarkan hasil pantauan satelit. 

Teknik Pengambilan Data 

Konfigurasi yang digunakan adalah 

Schlumberger dimana elektroda-elektroda 

potensial (P1-P2) diam pada suatu tempat garis 

sentral AB, sedangkan elektroda-elektroda arus 

(C1-C2) digerakkan secara simetri keluar dalam 

langkah-langkah tertentu dan sama. 

Pengukuran dalam penelitian ini dilakukan 

sebanyak 4 lintasan pengukuran dengan 

panjang lintasan 155 meter dan jarak spasi 

elektroda 5 meter. 

Cara pengambilan datanya adalah sebagai 

berikut: 

a. Mendownload data pada  geolistrik 

ARES-G4v4.7, SN: 06091345. 

b. Mengolah data yang diperoleh 

menggunakan software Res2Dinv. 

c. Membedakan nilai tahanan jenis 

berdasarkan warna untuk melihat nilai 

resistivitas pada lintasan dari penampang 

2D sepanjang lintasan. 

d. Melakukan pengolahan data dengan 

software Surfer untuk penampang Secara 

Vertikal dan horizontal 

Berdasarkan gambar dan citra warna 

yang didapat dari hasil pengolahan Software 

Res2Dinv maka dapat dilakukan interpretasi 

untuk memperlihatkan anomali bawah 

permukaan yang diukur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian Geolistrik 

Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 

lintasan dengan panjang masing-masing 

lintasan 155 m, dan jarak antara elektroda 5 

m, sebanyak 32 elektroda. Kedua lintasan 

yang telah ditentukan kemudian dilakukan 

pengunduhan data maka didapatkan hasil data 

resistivitas dari tiap-tiap titik. 

2. Interprestasi Data Geolistrik 

Dari hasil nilai resistivitas semu tersebut 

diolah menggunakan Software Res2Dinv 

untuk mendapatkan gambaran penampang 

dua dimensi bawah permukaan. Penampang 

yang pertama menunjukkan kontur 

resistivitas semu pengukuran, yaitu data 

resistivitas dari hasil yang diperoleh dari 

lapangan. Penampang yang kedua 

menunjukkan kontur resistivitas dari hasil 

perhitungan, dan penampang yang ketiga 

adalah kontur resistivitas yang sebenarnya 

yang diperoleh setelah pemodelan inversi 

(Novia, 2013). 

Lintasan 1 

 
Gambar 1. Peta Pseudosection Lintasan 1 

Data resistivitas 2D yang telah diolah 

menggunakan program Res2Dinv, 

mengidentifikasikan lapisan-lapisan bawah 

permukaan berdasarkan nilai resistivitas  tiap-

tiap lapisan yang ditunjukkan dengan 

perbedaan warna pada penampang kontur 

resistivitas.  

Berdasarkan hasil interpretasi pada 

lintasan ini umumnya didominasi oleh batuan 

alluvium (endapan permukaan yang terdiri 

atas lempung sungai dan pantai, lanau, pasir, 

kerikil dan bongkah. Sebelumnya (Fitrianto 

dkk, 2017) dalam penelitiannya untuk 

mengetahui sebaran batuan konglomerat 

menggunakan metode geolistrik resistivitas 

menginterpretasikan ada beberapa jenis 
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batuan yang mendominasi pada lintasan 

penelitian yaitu salah satunya adalah batu 

pasir tufan yang temasuk dalam golongan 

batuan alluvium yaitu dengan nilai resistivitas 

33 Ωm sampai 288 Ωm. Pada lintasan ini, 

warna biru berupa pasir yaitu dengan nilai 

resistivitas 43,2 Ωm sampai dengan 1330 Ωm 

dan pada kedalaman 1.25 sampai 28 meter. 

Sedangkan pada kedalaman 1,25 meter sampai 

24 meter di dominasi kerikil dengan nilai 

resistivitas 1974 Ωm sampai 2618 Ωm ditunjuk 

dengan warna hijau.  

Berdasarkan peta geologi (Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Geologi) 

banyaknya batuan alluvium pada lintasan ini 

disebabkan kondisi geologi daerah penelitian 

yang langsung berbatasan dengan laut.  

Pada dua titik dengan kedalaman 

tertentu terdapat perbedaan warna mencolok 

yang diduga adalah suatu anomali berupa 

batuan penyusun candi pada situs purbakala 

yaitu batuan andesit yang ditunjukkan dengan 

warna merah sampai ungu dengan nilai 

resistivitas pada kedua titik yaitu 3261 Ωm 

sampai  4548 Ωm pada kedalaman 1,25 meter 

sampai 6,38 meter.  

Selain itu (Setiadi dkk, 2016) 

menyebutkan dalam hasil penelitiannya 

bahwa nilai resistivitas yang digunakan untuk 

menentukan batuan penyusun candi adalah 

nilai resistivitas batuan andesit dengan range 

935 Ωm sampai 1511 Ωm. Sedangkan pada 

titik kedua terlihat bahwa batuan tersebut 

terpendam pada kedalaman 12,4 meter sampai 

18 meter yang dikelilingi oleh pasir dan 

kerikil. 

Lintasan 2 

 

 

Gambar 2. Peta Pseudosection Lintasan 2 

Berdasarkan gambar penampang kontur 

lintasan 2 yaitu pada gambar 4.3 

menunjukkan bahwa nilai resistivitas berkisar 

antara 43,2 Ωm sampai 4548 Ωm, dan 

kedalaman 1,25 meter sampai 12,4 meter, 

dengan Abs.Error sebesar 19,4 %. 

Pada lintasan ini hampir semua 

didominasi oleh batuan alluvium yaitu pasir 

dan kerikil. 

Penelitian sebelumnya (Istiqamah, 

2018) pada kedalaman 6,8 meter sampai 

dengan 7,39 meter memperoleh analisis 

resistivitas batuan alluvium yaitu berkisar 

antara 17,1 Ωm sampai 20,6 Ωm. Pada 

kedalaman 1,25 meter sampai 12,4 meter 

terdapat batuan lapisan jenis pasir yaitu 

ditunjuk dengan warna biru tua sampai biru 

muda, dengan nilai resistivitasnya sebesar 43,2 

Ωm sampai 1330 Ωm. Pada warna kontur 

hijau terdapat lapisan jenis kerikil yaitu pada 

kedalaman 1,25 meter sampai 6,38 meter 

dengan nilai resistivitasnya sebesar 1974 Ωm 

sampai 2618 Ωm. 

Sedangkan pada kedalaman 1,25 meter 

sampai 3,75 meter terdapat lapisan dengan 

warna kontur kuning hingga merah yang 

diduga adalah lapisan batuan andesit, dengan 

nilai resistivitas sebesar 3261 Ωm sampai 4548 

Ωm, merujuk pada penelitian sebelumnya 

(Saputro dan Winingsih, 2017) memperoleh 

nilai resistivitas batuan andesit 3098 Ωm 

sampai 9578 Ωm pada kedalaman 38-45 meter. 

(Handoko, 2018) dalam skripsinya 

mengidentifikasi keberadaan batuan candi 

menggunakan metode resistivitas juga 

menyebutkan bahwa batuan penyusun 

bangunan candi biasanya berupa batuan 

andesit dengan nilai resistivitas yang 

diperoleh yaitu 16030 Ωm sampai dengan 

41120 Ωm dan ditemukan pada kedalaman 5-7 

meter.  

Pada lapisan ini diperkirakan terdapat 

batuan andesit yang memiliki nilai resistivitas 

lebih besar dibandingkan dengan nilai 

resistivitas material penimbun yang umumnya 

berupa pasir yang merupakan material 

sedimen baru. 

Pada lintasan ini terdapat kedalaman 

yang berbeda dengan lintasan I, disebabkan 

oleh jenis material lapisan bawah permukaan 

yang mempengaruhi daya hantar arus listrik 

yang dialirkan (Hakim dan Hairunisa, 2017). 
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Hal ini disebabkan oleh keadaan geologi pada 

lintasan ini yang melintasi beberapa pohon 

kelapa, yang mana akar pohon kelapa adalah 

jenis material tidak mudah menghantarkan 

arus listrik. 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan yaitu Keadaan lapisan bawah 

permukaan pada kedua lintasan pengukuran 

di desa Lobu Tua dengan menggunakan 

konfigurasi schumberger kabupaten Tapanuli 

Tengah di dominasi oleh batuan alluvium 

yaitu kerikil dan pasir dengan nilai resistivitas 

43,3 Ωm sampai 1330 Ωm dengan kedalaman 

1,25 meter hingga 20 meter. hal ini 

disebabkan oleh kondisi geologi penelitian 

yang berbatasan langsung dengan laut dan 

Jenis batuan yang tersdapat pada kedua 

lintasan pengukuran yang telah dilakukan 

terdapat jenis batuan andesit di beberapa titik 

yang diduga sebagai batuan penyusun candi 

yaitu dengan nilai resistivitas berkisar antara 

3261Ωm sampai 4548 Ωm pada kedalaman 

antara 1,25 meter sampai 18 meter. 
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